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1.

Artikel ini membahas tentang pengaruh musik terhadap perkembangan otak. Perkembangan otak yang
optimal diperlukan untuk mencapai kesehatan yang optimal. Oleh karena itu diperlukan stimulasi untuk
mencapai perkembangan yang optimal, dan salah satu stimulasi yang dapat diberikan adalah stimulasi
musik. Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk membuktikan dampak stimulasi musik
terhadap perkembangan otak, yang hasilnya masih menunjukkan pro dan kontra.

2. Artikel ini bertujuan untuk menentukan dampak rangsangan musik pada neurogenesis. Tikus Wistar
jantan berumur 30 hari dikelompokkan secara acak namun seimbang menjadi kelompok eksperimen dan
kontrol, masing-masing kelompok berjumlah 15 ekor. Kelompok eksperimen dipaparkan musik Mozart
(Mozart Sonata untuk dua piano K.448) selama 90 menit dua kali sehari dalam 30 hari konstitutif dengan
tingkat tekanan suara antara 60 dan 80 dB. Setelah 30 hari, tikus ditidurkan. Parameter neurogenesis,
seperti kadar kortikosteron plasma, Brain-Derived Neurotrophic Factor (BDNF) dan konsentrasi Insulin-
like Growth Factor 1 (IGF-1), dan ketebalan korteks serebral, dinilai.

3.
Pada artikel ini didapatkan bahwa tikus dengan paparan musik Mozart memiliki kortikosteron plasma
jauh lebih rendah. Mereka memiliki konsentrasi BDNF yang jauh lebih tinggi di hippocampus
dibandingkan dengan kelompok kontrol (masing-masing nilai p 0,049 dan 0,040). Namun, tidak ada efek
signifikan yang ditemukan pada konsentrasi IGF-1 dan ketebalan korteks serebral (masing-masing nilai p
0,148 dan 0,094). Artikel ini menyimpulkan bahwa proses perkembangan otak membutuhkan stimulasi,
dan musik Mozart terbukti dapat menjadi alternatif stimulasi yang diberikan untuk perkembangan otak.

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ahli gastrohepatologi sebagai staf pengajar dan
pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia
yang merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.
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